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 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari studi eksperimental dan analisis yang dilakukan mengenai 

pengaruh variasi kadar natrium sulfat terhadap korelasi kekuatan tekan dan lentur 

pada super sulfated cement mortar berbahan dasar ferronickel slag halus, dapat 

disimpulkan beberapa hal, yaitu: 

1. Benda uji super sulfated cement mortar mencapai kekuatan lentur sebesar 

3,96 MPa; 4,86 MPa; 4,58 MPa; 4,79 MPa; dan 4,45 MPa pada umur 28 

hari untuk kadar Na2SO4 0%, 2,5%, 5%, 7,5%, dan 10% secara berurutan. 

2. Pada umur 28 hari, super sulfated cement mortar menghasilkan kekuatan 

lentur optimum dengan kadar Na2SO4 2,5% yaitu sebesar 4,86 MPa.  

3. Benda uji super sulfated cement mortar mencapai kekuatan tekan sebesar 

11,31 MPa; 11,30 MPa; 13,62 MPa; 12,86 MPa; dan 10,96 MPa pada umur 

28 hari untuk kadar Na2SO4 0%, 2,5%, 5%, 7,5%, dan 10% secara 

berurutan. 

4. Pada umur 28 hari, super sulfated cement mortar menghasilkan kekuatan 

tekan optimum dengan kadar Na2SO4 5% yaitu sebesar 13,62 MPa.  

5. Hubungan kuat tekan dan kuat lentur pada variasi 0% Na2SO4 adalah 𝑓𝑟 =

0,910√𝑓𝑚 dengan nilai 𝑅2 sebesar 0,978, variasi 2,5% Na2SO4 adalah 𝑓𝑟 =

1,136√𝑓𝑚 dengan nilai 𝑅2 sebesar 0,887, variasi 5% Na2SO4 adalah 𝑓𝑟 =

1,144√𝑓𝑚 dengan nilai 𝑅2 sebesar 0,997, variasi 7,5% Na2SO4 adalah 𝑓𝑟 =

1,251√𝑓𝑚 dengan nilai 𝑅2 sebesar 0,990, variasi 10% Na2SO4 adalah 𝑓𝑟 =

1,248√𝑓𝑚 dengan nilai 𝑅2 sebesar 0,991. 

6. Pada hasil perbandingan data kekuatan tekan eksperimental dengan data 

sekunder diperoleh persenan perbedaan sebesar 10,95%, 5,09%, -8,76%, 

14,97%, dan 3,25% pada umur 28 hari untuk kadar Na2SO4 0%, 2,5%, 5%, 

7,5%, dan 10% secara berurutan. Pada variasi Na2SO4 5% diperoleh nilai 

kekuatan tekan eksperimental lebih besar dari data sekunder. Hal ini dapat 

terjadi karena terdapat kemungkinan adanya cacat atau ketidaksempurnaan 
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pada benda uji setelah pengecoran yang diakibatkan oleh proses 

pencampuran yang tidak homogen. 

 Saran 

Berdasarkan studi eksperimental yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran 

yang dapat diberikan untuk dapat digunakan untuk penelitian lebih lanjut, yaitu: 

1. Sebaiknya dilakukan pengujian XRF (X-ray fluorescence) untuk 

mengetahui komposisi bahan kimia slag dan memantau kualitas dari slag 

yang digunakan. 

2. Apabila kedua potongan hasil pengujian kekuatan lentur memiiki panjang 

yang lebih besar dari 65 mm, sebaiknya kedua potongan tersebut 

digunakan sebagai benda uji pada pengujian kekuatan tekan untuk 

memperoleh data yang lebih akurat. 
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